BAB IV
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A. Simpulan

Found footage adalah salah satu genre yang memiliki keunikan pada
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footage. Hasil penelitian dalam mengetahui peranan unsur sinematik yang

dapat dikatakan karakterisitk found footage pada film Keramat jika memiliki

ciri sebagai berikut:
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1. Penggunaan setting on location, baik tempat dan properti,
2. Cahaya natural,

3. Kostum dan make-up natural,

4. Akting yang realistis,

5. Sudut pandang kamera subjektif,

6. Teknik kamera h@;EgeNgIaka W panning, tilting hingga
zoomin (‘ O

e - o
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sinematografi. Selaras dengan yang dikatakan Pratista mengenai found footage,

yang dianalisis, 20

ur mise en scene dan

bahwa genre ini didasarkan pada karakter teknisnya yang unik, yakni teknik
kamera handheld dan sudut pandang subjektif yang juga mendukung ketakutan
penonton. Walau bukan aspek teknis, mise en scene dalam hal ini terlihat

mendominasi dalam membentuk Kkarakteristik found footage karena
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memperlihatkan segala hal yang bersifat realis pada set dan akting pemain,
juga kesan natural pada pencahayaan dan tata rias kostumnya.

Ungkapan menarik dalam sebuah website foundfootagecritic.com yang
mengatakan bahwa penjualan utama dari rekaman found footage adalah
meyakinkan penonton. Hal tersebut didukung dengan statement yang
dipaparkan pada_ akhir_filmyang “disebut epilogy sehingga pikiran penonton
dipengaruhi,bahwa cerita yang dihadirkan dalam film sebelumnya adalah cerita
nyata

Unsursinematik sebagai alat analisis dalam membedahYbeberapa scene
filmyKeramat untuk menemukan ciri'yang menjadi khas dari film bergenre
found footage ini, adalah hal menarik yang diberikan pembuat film dengan
gaya yang berbeda. Cerita linear yang berlangsung kontinu ini dapat dikatakan
Berhasil membawa penonton untuk tkut masuk dalam peristiwa /yang terjadi
kepada para tokoh. Karena keunikan ini,-film Keramat mendapat undangan
pemutaran di beberapa festival dan waudah dikenang karena film Indonesia
pertama-yang.dikemas found footage tanpa mengurangi kesafytegang dari film
horor ini terhadap pénonton.

Mengingat dalam™melakukan sebuahhaktivitas”akan selalu ada masalah
yang dihadapi, penulis mengalami beberapa hambatan ketika akan melakukan
penelitian, diantaranya :

1. Kesulitan mendapat narasumber, karena akun media sosial sutradara dan
produser yang tidak menerima direct message atau chat. Begitu juga dengan

akun media sosial rumah produksi yang tidak merespon,
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2. Kesulitan menemukan teori yang kuat mengenai genre found footage,
namun penulis menemukan dan menggunakan teori-teori tersebut untuk
mendukung teori lainnya.

3. Sulit menemukan tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian. Namun,
penulis meninjau dan mencocokkan beberapa tulisan yang dapat

mendukung{;y/ag'sEijIarrIéi ori yang digunakan, metode

hingga eara penyaji

ana%r dap unsur’sindmatik-untuk mengetahUi pe ny@m film, ada

beber C aKuKan;,ya é

1. Pilihlah e-found footage apapun %at unsur sinematik

menarik dan %@P

2. Lakukan observasi mendalam terhadap film terlebih dahulu, baik dari blog,
review ataupun penelitian terdahulu.

3. Alangkah lebih baik mendapat narasumber agar seluruh data yang dianalisis

dapat dipertanggung jawabkan dengan penjelasan narasumber, baik

sutradara, DOP, pemain, produser atau kru lainnya.
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4. Jika tidak menggunakan wawancara, disarankan untuk mencari dan
menggunakan dokumentasi dari film seperti video behind the scene, dimana
pengkarya menceritakan karya filmnya.

5. Kepada peneliti selanjutnya, dapat meneliti unsur sinematik dan genre found

footage dengan menggunakan teori lain, metode penelitian yang lebih
kompleks dan r@EﬁNBn%\t n_ kesimpulan yang lebih
objekti a?r?&ndal O
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